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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan financial distress terhadap auditor 
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode purposive sampling. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2015 yang berjumlah 69 laporan keuangan tahunan. Metode 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis regresi logistik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Opini audit tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching, (2) Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor 
switching, (3) Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching, (4) Ukuran 
perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor switching, dan (5) Financial distress 
berpengaruh terhadap auditor switching. 
 
Kata kunci: Opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, 





This research aim to analyses influence of audit opinion, management commutation, 
KAP measure, client company measure, and financial distress to auditor switching at 
manufacturing company which enlist in BEI year 2013-2015. This research use descriptive 
quantitative research type with method of purposive sampling. The population and sample 
which used in this research is manufacturing company which enlist in BEI year 2013-2015 
amounting to 69 annual financial statement. The data analyses method used is descriptive 
statistic and regresi logistics analyses. 
The result of from this research indicate that; (1) Audit opinion don’t have an effect 
on to auditor switching, (2) Management commutation have an effect on to auditor 
switching, (3) Size measure of KAP don’t have an effect on to auditor switching, (4) Size 
measure company of client have an effect on to auditor switching, and (5) Financial 
distress have an effect on to auditor switching. 
 
Keyword: Audit opinion, management commutation, KAP measure, size client company 




Pihak manajemen perusahaan berkepentingan dalam membuat laporan keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan ini tidak hanya berguna bagi pihak internal perusahaan 
saja, tetapi juga untuk pihak eksternal perusahaan. Semakin berkembangnya sebuah 
perusahaan, maka perusahaan akan membutuhkan banyak dana tambahan baik berasal dari 
penyertaan modal investor, pinjaman dari kreditur, dan lainnya.  
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Laporan keuangan yang sudah dibuat oleh manajemen tidak dengan mudah dapat 
dipercaya oleh pihak eksternal. Oleh karena alasan tersebut, perlu adanya pengawasan dari 
auditor yang berupa pemeriksaan. Dalam hal ini peran auditor adalah memberikan opini 
terhadap kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Auditor juga harus 
mampu menjalankan fungsi dan tugasnya untuk menghasilkan opini audit yang berkualitas 
dan berguna tidak saja bagi dunia bisnis, tetapi juga masyarakat luas.  
Seorang akuntan merupakan pihak independen yang dianggap sebagai pihak yang 
mampu menjembatani kepentingan antara pihak prinsipal atau pemegang saham  dengan 
pihak agen yaitu pemilik atau manajemen yang mengelola perusahaan. Independensi 
merupakan kunci utama menjadi seorang akuntan publik. Ketika seorang auditor 
melakukan audit, maka ia mutlak harus mempunyai independensi, yaitu sikap yang tidak 
mudah dipengaruhi, sehingga auditor akan melaporkan temuan-temuan dalam proses 
auditnya secara apa adanya.  
Independensi seorang auditor akan menurun jika ia terlalu lama bekerja sama dengan 
perusahaan klien, sehingga akan mempengaruhi opini audit terhadap laporan perusahaan 
klien. Oleh karena  alasan tersebut, menurut penelitian Satriantini, et al (2014) ketentuan 
rotasi audit secara wajib diperlukan agar independesi auditor dalam memberikan jasa audit 
kepada klien dapat tetap terjaga dengan baik. 
Rotasi audit (auditor switching) merupakan peraturan perputaran audit yang harus 
dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan kualitas dan menegakkan 
independensi auditor, serta agar tercipta laporan keuangan yang handal. Aturan tentang 
auditor switching ini sudah diadopsi dan diterapkan di berbagai negara, salah satunya 
Indonesia. Indonesia mengatur kewajiban rotasi auditor dalam Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008  tentang Jasa Akuntan Publik 
pasal 3 ayat 1 yang mengatur tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 
perusahaan oleh KAP paling lama enam tahun buku berturut-turut dan oleh  seorang 
akuntan publik paling lama tiga tahun buku berturut-turut.  
Peraturan ini dibuat untuk dijadikan pengawasan atas perbaikan struktur  serta 
menghindarkan auditor dari ketidakindependensian dan obyektivitas, karena dikhawatirkan 
audit tenure yang panjang antara perusahaan dengan KAP ataupun seorang auditor akan 
menimbulkan rasa ketergantungan satu sama lain. Dengan adanya peraturan-peraturan 
tersebut, maka keputusan perusahaan untuk berganti KAP dilakukan secara mandatory. 
Di samping sisi manfaat dari  adanya peraturan tentang auditor switching, juga 
terdapat  sisi lainnya.  Menurut penelitian Siregar (2011) pengujian menunjukkan adanya 
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bukti bahwa jangka  waktu audit yang terlalu lama akan menurunkan  kualitas audit, tetapi 
terdapat temuan lain bahwa rotasi audit akan menurunkan kualitas audit. Faktor penurunan 
kualitas audit dari adanya rotasi audit adalah auditor yang menjalankan tugasnya pada 
tahun awal memiliki kemungkinan kekeliruan yang tinggi dan terdapat ketidakefisienan 
waktu yang digunakan dalam pemeriksaan. Perusahaan yang mengganti auditor juga akan 
mengeluarkan biaya yang digunakan auditor untuk melakukan tugas utamanya yaitu 
memahami lingkungan kerja klien dan menentukan resiko audit.  
Auditor switching dapat terjadi secara mandatory (wajib) atau secara  voluntary 
(sukarela). Apabila perusahaan mengganti KAP yang telah bekerja sama setelah enam 
tahun, maka tidak ada pertanyaan akan hal itu, karena perusahaan harus melaksanakan 
peraturan pemerintah yang bersifat memaksa. Berbeda dengan perusahaan yang mengganti 
auditornya sebelum audit tenure berakhir. Keputusan ini diambil berdasarkan keinginan 
perusahaan  sendiri atau yang disebut secara voluntary. Auditor switching yang dilakukan 
secara voluntary merupakan salah satu topik yang menarik untuk diteliti  karena  hal  ini 
dapat menimbulkan  pertanyaan pada pihak-pihak  diluar perusahaan yang berkepentingan  
dengan laporan  keuangan  perusahaan mengenai  faktor yang menimbulkan  adanya 
auditor switching secara voluntary. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. 
Menurut Sugiyono (2011:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan dan 
kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan 
sampel penelitian ini, antara lain; (a) Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI 
pada tahun 2013-2015 secara berturut-turut. (b) Perusahaan manufaktur yang 
mengeluarkan annual report pada tahun 2013-2015 secara berturut-turut. (c) Perusahaan 
manufaktur yang melakukan audtor switching diuar ketentuan kewajiban rotasi audit 
sesuai peraturan pemerintah. (d) Perusahaan manufaktur yang menyajikan informasi 
keuangan lengkap berupa opini audit yang diberikan auditor, informasi nama direksi 
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perusahaan, nama KAP, total aset, dan total hutang. (e) Perusahaan manfaktur yang 
menyajikan laporan keuangan dengan Rupiah. 
2.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono 
(2010:37) data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain yang dijadikan obyek penelitian. Data 
yang digunakan bersumber pada laporan keuangan auditan perusahaan manufaktur pada 
tahun 2013-2015 yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dari 
situs resmi BEI (www.idx.co.id). 
2.3. Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah auditor switching. Auditor 
switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien. Variabel 
auditor switching menggunakan variabel dummy. Nilai 1 menujukkan adanya pergantian 
KAP yang dilakukan oleh klien, sedangkan nilai 0 apabila tidak ada pergantian KAP. 
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
a. Opini Audit.  
Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor berdasarkan hasil 
pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap laporan perusahaan klien. Pengukuran variabel 
opini audit menggunakan variabel dummy, yaitu apabila perusahaan klien mendapat opini 
audit wajar tanpa pengecualian, maka diberikan nilai 0, sedangkan opini selain wajar tanpa 
pengecualian diberikan nilai 1.  
b. Pergantian Manajemen 
Dalam penelitian ini pergantian manajemen diproksikan dengan pergantian direksi 
perusahaan karena merupakan pucuk pimpinan tertinggi yang memiliki kekuasaan penuh 
dalam menentukan kebijakan perusahaan. Variabel pergantian manajemen menggunakan 
variabel dummy, yaitu apabila terdapat pergantian dewan direksi dalam perusahaan, maka 
diberikan nilai 1. Sebaliknya apabila tidak terdapat pergantian dewan direksi dalam 
perusahaan, maka diberikan nilai 0.  
c. Ukuran KAP 
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk mengklasifikasi 
besar/kecilnya suatu KAP. Ukuran KAP dalam penelitian ini dibedakan dalam dua 
kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big Four dan KAP yang tidak berafiliasi 
dengan Big Four. Variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy, yaitu apabila 
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perusahaan diaudit oleh KAP Big Four diberikan nilai 1, sedangkan KAP bukan Big Four 
diberikan nilai 0. 
d. Ukuran Perusahaan Klien 
Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala untuk mengklasifikasikan 
besar/kecilnya perusahaan berdasarkan financial perusahaan tersebut. Menurut penelitian 
Widiawan (2011) ukuran perusahaan klien dihitung menggunakan logaritma natural dari 




LnTA  = Logaritma natural perubahan total aset dikuadratkan 
TAt-0 = Total aset pada tahun t di mana terjadi auditor switching 
TAt-1  = Total aset pada tahun t-1 sebelum terjadinya auditor switching 
e. Financial Distress 
Financial distress diproksikan dengan rasio DAR. Tingkat rasio DAR yang aman 
adalah 50%, sedangkan apabila rasio DAR > 50% merupakan indikator memburuknya 
kinerja keuangan dan akan mengalami financial distress. Variabel financial distress 
menggunakan variabel dummy, yaitu apabila perusahaan memiliki tingkat DAR > 50% 
diberikan nilai 1, sedangkan apabila tingkat DAR 50% diberikan nilai 0. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskripstif merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui 
gambaran umum data penelitian. Pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini 
meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 
Tabel Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Opini Audit 69 0 1 0.99 0.120 
Pergantian Manajemen 69 0 1 0.46 0.502 
Ukuran KAP 69 0 1 0.39 0.492 
Ukuran Perusahaan 69 6.41 19.32 14.5095 2.11578 
Financial distress 69 0.06 4.30 0.4446 0.53775 
Auditor Switching 69 0 1 0.14 0.355 
Valid N (listwise) 69     
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai minimum opini audit sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 1, nilai rata-rata 0,99 dan standar deviasi 0,120. Nilai minimumuntuk 
variabel pergantian manajemen sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 
0,46, dan nilai standar deviasi sebesar 0,502. Nilai minimum variabel ukuran KAP sebesar 
0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata 0,39, dan standar deviasi 0,492. Nilai 
minimum untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 6,41, nilai maksimum 19,32, nilai 
rata-rata 14,5095, dan nilai standar deviasi 2,11578. Nilai minimum variabel financial 
distress 0,06, nilai maksimum sebesar 4,30, nilai rata-rata 0,4446, dan nilai standar deviasi 
0,53775. Nilai minimum variabel pergantian auditor 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai 
rata-rata 0,14, dan nilai standar deviasi sebesar 0,355. 
3.2. Menilai Model Fit (Overall Model Fit)  
Tabel Perbandingan Nilai -2 Log Likelihood 





Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
Dalam penilaian keseluruhan model regresi menggunakan -2log likelihood, jika 
terjadi penurunan angka -2log likelihood pada blok kedua (step 1) dibanding blok pertama 
(step 0) , maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan baik. Berdasarkan hasil 
pada Tabel IV.4 tahap pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai -2log 
likelihood pada awal dengan nilai -2log likelihood pada akhir. Nilai -2log likelihood dari 
step 0 sebesar 57,106 lebih besar dari pada nilai -2log likelihood pada step 1 sebesar 
35,708. Berdasarkan angka tersebut dapat disimpulkan bahwa model kedua setelah 
memasukan variabel independen lebih baik dari pada model sebelum memasukan variabel 
independen, yang mana berarti model penelitian dikatakan fit dengan data. 
3.3. Menganalisa Koefisien Determinasi (Nagelkerke R-Square) 
Tabel Koefisien Determinasi 
-2 Log likelihood Cox & Snell R-Square Nagelkerke R-Square 
35.708
a
 .267 .474 
Sumber: Data sekunder diolahpenulis, 2017 
Nilai Nagelkerke’s R-square sebesar 0,474 berarti bahwa 47,4% variabel pergantian 
auditor dapat dijelaskan oleh variasi variabel opini audit, pergantian manajemen, ukuran 
KAP, ukuran perusahaan klien, dan financial distress, sedangkan sisanya sebesar 52,6% 
dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. 
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3.4. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Tabel Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 3.944 8 .862 
Sumber: Data sekunder diolahpenulis, 2017. 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,862 nilai ini lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. Hal ini berarti model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
3.5. Matrik Klasifikasi Model 
Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan adanya auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

















57 2 96.6% 
Auditorswiching 5 5 50.0% 
Overall Percentage   88,9% 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
 
3.6. Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
Tabel Model Parameter Dan Interpretasinya 
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald 
D
f Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 





OA 19.867 40192.953 .000 1 1.000 4.2478 0.000 . 
PM  4.026 1.370 8.628 1 0.003 56.009 3.817 821.882 
UKAP -0.925 1.135 0.664 1 0.415 0.397 0.043 3.666 
UP - 0.710 0.321 4.889 1 0.027 0.492 0.262 0.923 
FD -4.880 2.277 4.593 1 0.032 0.008 0.000 0.659 
Constant -12.344 40192.953 0.000 1 1.000 0.000   
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2017 
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SWITCH = -12,344+ 19,867OP + 4,026PM -0,925 UKAP -0,710 UP - 4,880FD+ e 
Adapun interpretasi dari rumus regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
α  = Nilai konstanta sebesar -12,344 menunjukkan bahwa apabila OP, PM, UKAP, UP, 
dan FD diasumsikan konstan atau sama dengan 0, maka besarnya variabel SWITCH 
yang diukur adalah -12,344. 
β1= Nilai koefisien regresi untuk variabel OP sebesar +19,867. Hal ini berarti jika tingkat 
OP semakin besar, maka perusahaan akan banyak melakukan auditor switching. 
Sebaliknya, apabila tingkat OP semakin kecil, maka perusahaan akan jarang 
melakukan auditor switching. 
β2= Nilai koefisien regresi untuk variabel PM sebesar +4,026. Hal ini berarti jika tingkat 
PM semakin besar, maka perusahaan akan banyak melakukan auditor switching. 
Sebaliknya, apabila tingkat PM semakin kecil, maka perusahaan akan jarang 
melakukan auditor switching. 
β3= Nilai koefisien regresi untuk variabel UKAP sebesar -0,925. Hal ini berarti jika 
tingkat UKAP semakin kecil, maka perusahaan akan banyak melakukan auditor 
switching. Sebaliknya, apabila tingkat UKAP semakin besar, maka perusahaan akan 
jarang melakukan auditor switching. 
β4= Nilai koefisien regresi untuk variabel UP sebesar -0,710. Hal ini berarti jika tingkat 
UPsemakin kecil, maka perusahaan akan banyakmelakukan auditor switching. 
Sebaliknya, apabila tingkat UP semakin besar, maka perusahaan akan jarang 
melakukan auditor switching. 
β5= Nilai koefisien regresi untuk variabel FD sebesar -4,880. Hal ini berarti jika tingkat 
FDsemakin kecil, maka perusahaan akan sering  melakukanauditor switching. 
Sebaliknya, apabila tingkat FD semakin besar, maka perusahaan akan jarang 
melakukan auditor switching. 
3.7. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat 
signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (α) = 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel IV.7 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Pengujian Hipotesis pertama (H1) 
Pada variabel ukuran opini audit diperoleh koefisien regresi sebesar 19,867 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 1,000> 0,05. Nilai signifikansi yang berada di atas (α) 0,05 
menunjukkan bahwa variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap pergantian 
auditor, sehingga H1 ditolak. 
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b. Pengujian Hipotesis kedua (H2) 
Pada variabel pergantian manajemen diperoleh koefisien regresi sebesar 4,026 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,003< 0,05. Nilai signifikansi yang berada dibawah (α) 
0,05 menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen berpengaruh terhadap 
pergantian auditor, sehingga H2 diterima. 
c. Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 
Pada variabel ukuran KAPdiperoleh koefisien regresi sebesar -0,925 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,415 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada diatas (α) 0,05 
menunjukkan bahwa variabel ukuran KAPtidakberpengaruh terhadap pergantian 
auditor, sehingga H3 ditolak. 
d. Pengujian Hipotesis keempat (H4) 
Pada variabel ukuran perusahaan klien diperoleh koefisien regresi sebesar -0,710 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Tingkat  signifikansi yang berada di 
bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pergantian auditor, sehingga H4 diterima. 
e. Pengujian Hipotesis kelima (H5) 
Pada variabel financial distress diperoleh koefisien regresi sebesar -4,880 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,032 < 0,05. Nilai signifikansi yang berada di bawah (α) 
0,05 menunjukkan bahwa variabel financial distress berpengaruh terhadap pergantian 
auditor, sehingga H5 diterima. 
3.8. Pembahasan 
3.8.1. Hipotesis 1 (Opini Audit Terhadap Auditor Switching) 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang disajikan dalam tabel IV.8 bahwa 
opini audit memiliki nilai positif dengan tingkat signifikansi sebesar 1,00 yang lebih besar 
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Juliantari dan 
Rasmini (2013) dan Kurniaty (2014) yang menyatakan bahwa opini auditor tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. 
3.8.2. Hipotesis 2 (Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching) 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang disajikan dalam tabel IV.8 bahwa 
pergantian manajemen memiliki nilai positif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Pratini dan Astika (2013) dan Aprilia (2013) yang menyatakan 
bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. 
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3.8.3. Hipotesis 3 (Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching) 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang disajikan dalam tabel IV.8 bahwa 
ukuran KAP memiliki nilai negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,415 yang lebih 
besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Kurniaty (2014) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching.  
3.8.4. Hipotesis 4 (Ukuran Perusahaan Klien Terhadap Auditor Switching) 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang disajikan dalam tabel IV.8 bahwa 
ukuran perusahaan klien memiliki nilai negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027 
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan klien 
berpengaruh terhadap auditor switching. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Nabila 
(2011) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor 
switching.  
3.8.5. Hipotesis 5 (Financial Distress Terhadap Auditor Switching) 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang disajikan dalam tabel IV.8 bahwa 
financial distress memiliki nilai negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,032 yang 
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa \financial distress berpengaruh 
terhadap auditor switching. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Sinarwati (2010) 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut, Opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel opini audit (1,00) lebih besar dari 0,05, sehingga H1 
yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching ditolak.  
Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel pergantian manajemen (0,003) lebih kecil dari 0,05, 
sehingga H2 yang menyatakan bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor 
switching diterima.  
Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel ukuran KAP (0,415) lebih besar dari 0,05, sehingga 
H3 yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching ditolak.  
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel ukuran perusahaan (0,027) lebih kecil dari 0,05, 
sehingga H4 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap 
auditor switching diterima. 
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Financial distress berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini terbukti dari hasil 
nilai signifikansi pada variabel financial distress (0,032) lebih kecil dari 0,05, sehingga H5 
yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh terhadap auditor switching 
diterima. 
4.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu, Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan beberapa sektor perusahaan yang 
terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian dapat dijelaskan secara spesifik. 
Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambah faktor-faktor lain di luar 
penelitian ini yang diduga mempengaruhi pergantian auditor. 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan teknik sampling yang lain agar 
sampel penelitian lebih meluas dan hasi penelitian yang lebih valid. 
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